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ABSTRAK 

 

Dunia konstruksi saat ini berkembang semakin kompetitif dari sebelumnya 

khususnya di Indonesia dalam bidang konstruksi Gedung. Mutu dalam konstruksi 

merupakan salah satu faktor penting bersama dengan waktu, biaya, dan HSE (Health 

Safety Environment) atau K3 untuk menentukan keberhasilan suatu proyek konstruksi 

tersebut. Tujuan penulisan ini untuk mengetahui pengendalian mutu pekerjaan kolom 

dan apakah sudah sesuai pada RKS yang ditetapkan pada proyek Pengadaan 

Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah observasi lapangan untuk 

mengetahui tahapan pengendalian mutu pada pekerjaan kolom, dan wawancara untuk 

mengetahui faktor penyebab tidak tercapainya mutu pada kolom. 

Pada proyek Pengadaan Gedung Estetik RSUP Sanglah dilaksanakan pengendalian 

mutu pada pekerjaan kolom yang dimulai dari pengecekan dan pengujian material, uji 

verticality , checklist pekerjaan kolom, QC Pass Label, serta perawatan beton yang 

mengalami cacat.  

Pengendalian mutu pada proyek Pengadaan Gedung Estetik RSUP Sanglah dapat 

dinyatakan telah sesuai dengan RKS yang ditetapkan, melihat dari tahapan yang  

sudah dilalui dan kesesuaian mutu yang digunakan. 

 

Kata Kunci : pengendalian mutu, kolom, metode pelaksanaan 
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ABSTRACT 

 

 

The world of construction is currently growing more competitive than before, 

especially in Indonesia in the field of building construction. Quality in construction is 

an important factor along with time, cost, and HSE (Health Safety Environment) or 

K3 to determine the success of a construction project. The purpose of this writing is 

to determine the quality control of column work and whether it is in accordance with 

the RKS specified in the Physical Construction Procurement project for the Aesthetic 

Service Building at Sanglah General Hospital. 

The research method used in this study is field observation to determine the stages of 

quality control in column work, and interviews to determine the factors causing the 

non-achievement of quality in the column. 

In the Sanglah Hospital Aesthetic Building Procurement project, quality control was 

carried out on column work starting from material checking and testing, verticality 

tests, column work checklists, QC Pass Label, and treatment of defective concrete. 

Quality control in the Sanglah Hospital Aesthetic Building Procurement project can 

be declared in accordance with the stipulated RKS, looking at the stages that have 

been passed and the suitability of the quality used. 

 

Keywords : quality control, column, implementation methods 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia konstruksi saat ini berkembang semakin kompetitif dari sebelumnya 

khususnya di Indonesia dalam bidang konstruksi Gedung[16]. Pembangunan Gedung 

rumah sakit, resort serta mall digencarkan untuk meningkatkan kebutuhan masyarakat 

Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi untuk menyerap tenaga kerja serta membuka 

lapangan kerja. Pembangunan gedung dilakukan dalam berbagai metode untuk 

mencapai keberhasilannya [17].  

Mutu dalam konstruksi merupakan salah satu faktor penting bersama dengan 

waktu, biaya, dan HSE (Health Safety Environment) atau K3 untuk menentukan 

keberhasilan suatu proyek konstruksi tersebut [3]. Secara umum aspek mutu terdiri dari 

tiga bagian yaitu, perencanaan mutu (quality plan), pengendalian mutu (quality 

control), dan penjaminan mutu (quality assurance)[18]. Dari ketiga bagian aspek 

tersebut yang paling berpengaruh terhadap kegiatan proyek adalah aktivitas kontrol 

untuk memastikan suatu mutu sesuai dengan spesifikasi serta dapat memperkecil 

terjadinya penyimpangan dalam konstruksi. 

Kolom sebagai komponen struktur mempunyai tugas utama yaitu menyangga 

beban aksial tekan vertikal. Fungsi kolom adalah sebagai penerus beban seluruh 

bangunan ke pondasi. Kolom termasuk struktur utama untuk meneruskan berat 

bangunan dan beban lain seperti beban hidup (manusia dan barang-barang), serta beban 

hembusan angin. kolom berfungsi sangat penting agar bangunan tidak roboh. Suatu 

proyek harus memenuhi persyaratan mutu, yang merupakan sasaran pengelolaan 

proyek disamping jadwal dan biaya. Oleh karena itu, implementasi sistem manajemen 

mutu harus sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan [3].  Pengendalian mutu 

(quality control) adalah bagian yang menjamin suatu kualitas mutu, memberikan 

arahan dan teknik – teknik untuk melakukan pekerjaan pengendalian kualitas sebuah  

struktur, material, dan kegiatan lainnya agar terpenuhi spesifikasi yang sudah
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ditetapkan. Kegiatan pengendalian  mutu (quality control) berupa melakukan kegiatan 

pengecekan, pengujian, dan inspeksi untuk monitoring semua pekerjaan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan [5]. Namun penyimpangan – penyimpangan terhadap 

mutu yang telah ditetapkan masih sering terjadi, sehingga otomatis mutu dari bangunan 

yang dihasilkan tidak sesuai dengan dengan persyaratan teknis yang sudah ditetapkan. 

Penulisan Tugas Akhir ini dilaksanakan untuk mengidentifikasi dan 

memamparkan teknis pelaksanaan quality control yang dikhususkan pada pekerjaan 

kolom di Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP 

Sanglah. Laporan  tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi proyek - 

proyek konstruksi dalam mengoptimalkan pelaksanaan proyek dengan permasalahan 

yang serupa. Proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP 

Sanglah merupakan proyek gedung bertaraf internasional, sehingga        harus 

mengedepankan mutu sebagai indikator keberhasilan. Proyek ini mulai dilaksanakan 

dari bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Desember 2022 dengan estimasi waktu 

pelaksanaan 175 (seratus tujuh puluh lima) hari kalender.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa permasalahan yang timbul antara 

lain:  

1. Bagaimana tahapan metode pengendalian mutu pekerjaan kolom pada proyek 

Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah ? 

2. Apakah pengendalian mutu untuk pekerjaan kolom pada proyek Pengadaan 

Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah sudah sesuai dengan 

standar yang ditetapkan pada RKS ? 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tahapan pengendalian mutu pekerjaan kolom pada proyek 

Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah. 
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2. Untuk mengetahui apakah mutu pada pekerjaan kolom di proyek Pengadaan 

Konstruksi Fisik Gedung Layanan Estetik Di RSUP Sanglah sudah sesuai RKS 

yang ditetapkan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk instansi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi dalam membuat penelitian sejenis. 

2. Untuk masyarakat, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

pengendalian mutu atau Quality control. 

3. Untuk penyedia jasa konstruksi, dapat dijadikan referensi dalam penerapan 

metode pelaksanaan pengendalian mutu. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Pada tugas akhir ini terdapat beberapa batasan masalah dan ruang lingkup, yaitu  

a. Objek penelitian merupakan proyek Pengadaan Konstruksi Fisik Gedung Layanan 

Estetik Di RSUP Sanglah berupa gedung 5 lantai. 

b. Pengamatan ini ditulis berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lapangan. 

c. Pengamatan ini didasari pada pengawasan QC di lapangan. 

d. Pengamatan ini hanya dilakukan pada pekerjaan kolom utama tipe K1 dan K2 yang 

memiliki dimensi yang sama yaitu, 800 mm x 800 mm. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengendalian mutu material untuk pekerjaan kolom yang dimana dimulai 

dengan tahap pengecekan mutu antara material yang datang dengan RKS 

apakah sudah sesuai. Dilanjutkan tahap pengujian material yang dilaksanakan 

pada laboratorium beton Universitas Udayana untuk uji kuat tekan beton dan 

pada laboratorium uji besi pada Istitut Teknologi Sepuluh November (ITS) 

untuk pengujian uji tarik besi. Pengujian material lalu Checklist pekerjaan, dan 

evaluasi hasil akhir beton semua sudah sesuai dengan yang disyaratkan dalam 

dokumen RKS.  

2. Pengendalian mutu pada proyek Pengadaan Gedung Estetik RSUP Sanglah 

dapat dinyatakan telah sesuai dengan RKS yang ditetapkan, melihat dari 

tahapan yang  sudah dilalui dan kesesuaian mutu yang digunakan. 

 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dalam TINJAUAN pengendalian mutu 

didapatkan saran-saran  sebagai berikut : 

1. Untuk pekerjaan pengendalian mutu diharapakan agar QC lebih tegas 

memberikan saran perbaikan  pada saat melaksanakan monitoring di lapangan 

apabila terdapat beberapa pekerjaan yang tidak sesuai. 

2. Perlu meningkatkan pengawasan terhadap pengendalian mutu beton yaitu 

pada saat kegiatan perataan beton pada saat pengecoran  sering kali pemadatan 

/ perataan tidak dilakukan dengan maksimal yang menyebabkan keropos pada 

beton.  

3. Pihak kontraktor perlu memberikan pembekalan atau informasi tentang 

pengendalian mutu bagi para pekerja agar dapat menghasilkan pekerjaan yang 

berkualitas dalam mencapai sasaran yang maksimal. 
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4. Dengan penulisan tugas akhir ini diharapkan bisa menjadi wawasan kepada 

pembaca untuk bisa melaksanakan pengendalian mutu sebaik mungkin untuk 

menghasilkan sebuah pekerjaan yang berkualitas. 
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